
































I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Kekayaan 

berlimpah tersebut tentu menjadi peluang untuk memperoleh keuntungan yang 

besar. Hal ini memungkinkan Indonesia mengembangkan berbagai jenis dan 

varietas hasil perkebunan yang tumbuh di berbagai daerah. Perkebunan juga 

menjadi tulang punggung utama bagi Indonesia dalam menahan krisis 

perekonomian. Beberapa komoditas perkebunan Indonesia yang berhasil bersaing 

di pasar internasional antara lain adalah kelapa sawit, rempah-rempah, kakao, 

karet, kopi, dan vanili (Chandrayani dan Natha, 2016). 

Salah satu komoditas unggulan yang diperdagangkan secara luas dari 

subsektor perkebunan adalah kelapa sawit (Elaeis guineensis). Indonesia 

merupakan negara penghasil kelapa sawit (Elaeis guineensis)  terbesar di dunia. 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia hingga tahun 2019 mencapai 

14.677.560 ha serta produksi CPO mencapai 48,42 juta ton. (BPS 2019). 

  Berdasarkan sumber data dari BPS Provinsi Sumatera Utara (2019) 

mengenai statistik kelapa sawit diketahui bahwa luas areal perkebunan kelapa 

sawit terdiri dari perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, dan 

perkebunan rakyat di Sumatera Utara tahun 2019 mencapai 1.773.049 ha dengan 

jumlah produksi mencapai 6.645.540 ton. Dilihat dari besarnya luasan serta 

jumlah produksi kelapa sawit tersebut menjadikan komoditi kelapa sawit sebagai 

usaha yang masih diminati oleh masyarakat. Dengan potensi luasan lahan 

perkebunan tersebut membuka peluang bagi pengembangan ternak sapi potong 

secara terintegrasi dengan memanfaatkan hijauan berupa rumput dan legum 

penutup tanah, limbah kebun seperti pelepah sawit, dan limbah pengolahan Crude 

Palm Oil (CPO) sebagai sumber pakan. Limbah yang dihasilkan oleh perkebunan 

kelapa sawit cukup dan beranekaragam. Apabila limbah kelapa sawit tidak 

ditangani secara tepat, maka dapat berdampak kepada pencemaran lingkungan 

secara terus menerus dan berujung pada kerusakan sumberdaya alamnya. 

Daging sapi merupakan salah satu komoditas diluar perkebunan yang 

menjadi kontroversi baik bagi petani maupun pemerintah. Hal ini disebabkan 



perkembangan peternakan sapi di Indonesia secara umum masih sangat 

memprihatinkan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), total sapi potong, 

sapi perah, dan kerbau di Indonesia pada 2019 mencapai 17,11 juta ekor dengan 

asumsi setiap ekor sapi menghasilkan 199,96 kg daging. Produksi daging sapi di 

dalam negeri pada 2018 tercatat berjumlah 403.349 ton, tetapi kebutuhan 

konsumsi daging sapi dalam negeri mencapai 662.541 ton. Kebutuhan sapi baru 

terpenuhi sekitar 60,9% dari dalam negeri. Guna meningkatkan produktivitas 

daging sapi tersebut, dilakukan target swasembada daging sapi di Provinsi 

Sumatera Utara yang diupayakan di 10 kabupaten yaitu Langkat, Labuhan Batu 

Utara (Labura), Tapanuli Selatan (Tapsel), Serdang Bedagai (Sergai), Labuhan 

Batu, Simalungun, Batubara, Asahan, Dairi, dan Deli Serdang. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi produktivitas dari ternak sapi adalah 

ketersediaan pakan yang cukup dimana dalam biaya produksi biaya pakan 

mencapai 60-80% dari keseluruhan biaya produksi. Dimana hal tersebut tidak 

cukup menguntungkan bagi peternak. Untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak 

tersebut perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan sebagai sumber untuk pakan 

hijauan ternak. Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai integrasi antara sawit dan 

sapi. Secara umum, keuntungan sistem integrasi perkebunan kelapa sawit dengan 

ternak sapi adalah : 1) diversifikasi penggunaan sumber daya, 2) mengurangi 

resiko usaha, 3) efisiensi penggunaan tenaga kerja, 4) efisiensi penggunaan input 

produksi, 5) mengurangi ketergantungan energi kimia, 6) ramah lingkungan, 7) 

meningkatkan produksi dan 8) pendapatan rumah tangga petani yang 

berkelanjutan (Handaka et. al., 2009). Pengembangan sistem integrasi perkebunan 

kelapa sawit dengan ternak sapi dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan di 

antara tanaman perkebunan untuk menanam hijauan pakan dan sebagai padang 

penggembalaan ternak. Sumber pakan ternak sapi tersebut akan berasal dari 

hijauan rumput dan legum penutup tanah ataupun pelepah kelapa sawit yang ada 

di sekitar perkebunan kelapa sawit. (Bamualim et al., 2015).  

Adanya konsep integrasi ini dapat membantu meningkatkan pendapatan 

petani kelapa sawit maupun peternak sapi. Peningkatan pendapatan peternak 

terutama dipengaruhi oleh penghematan biaya pakan 20–40% untuk menghasilkan 

pertambahan 1 kg bobot badan (Batubara, 2003). Selain itu, kesejahteraan petani 



dengan pola integrasi kelapa sawit dan ternak sapi sangat berpotensi meningkat 

dengan meningkatnya pendapatan petani (Gabdo dan Ismail, 2013). Penelitian 

yang dilakukan di Provinsi Bengkulu menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pendapatan sebesar 1.81 kali dibandingkan dengan pola perkebunan kelapa sawit 

saja dengan asumsi tiap keluarga memiliki kebun seluas 3 ha dengan sapi minimal 

3 ekor (Gunawan et. al., 2004).  

Berdasarkan data Statistik Kabupaten Deli Serdang (2019), luas lahan 

keseluruhan perkebunan  rakyat tanaman kelapa sawit khususnya di Kecamatan 

Bangun Purba seluas 898,64 Ha. Rata-rata produktivitas di Kecamatan Bangun 

Purba mencapai 3.029,68 ton/Tahun sedangkan untuk jumlah populasi sapi 

potong pada tahun 2018 mencapai 5.133 ekor. Selanjutnya dengan potensi sumber 

daya alam tersebut, sumber daya manusia serta peluang pasar lokal, maka sangat 

berpeluang mendukung swasembada daging sapi dengan menjadikan wilayah 

tersebut sebagai sentra peternakan sapi yang tidak terlepas dari dukungan 

pemerintah. 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah yang dilakukan, ditemukan 

bahwa petani di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang sudah 

mengetahui manfaat dari penerapan sistem integrasi sawit sapi sehingga petani 

telah menerapkan integrasi sawit sapi semi intensif. Pemeliharaan sistem semi 

intensif dilakukan dengan cara mengandangkan sapi dimalam hari dan melepas 

sapi ke perkebunan saat pagi hari secara bergantian. Semua kebutuhan sapi seperti 

pakan, air, perkawinan, penanganan penyakit dan kebersihan dilaksanakan oleh 

peternak (Matondang dan Talib, 2015).  

Berdasarkan data programa BPP Bangun Purba 2021, diketahui sudah ada 4 

desa dengan jumlah 7 kelompok peternak yang menerapkan sistem integrasi sawit 

sapi tersebut. Dengan diterapkannya kegiatan integrasi kelapa sawit dengan ternak 

sapi diharapkan dapat mewujudkan pertanian terpadu yang bebas dari limbah dan 

pemakaian pestisida berbasis tanaman kelapa sawit dan ternak sapi serta dapat 

meningkatkan produksi daging di kecamatan tersebut. Akan tetapi untuk 

mewujudkan hal itu tidak semudah teorinya, banyak tantangan yang dilalui 

terutama dari pihak pihak perusahaan perkebunan. Pada pelaksanaanya, ada 



sebagian pihak perusahaan yang tidak memberikan izin kepada peternak untuk 

menggembalakan sapi di perkebunan mereka dan ada juga yang memberikan izin.  

Oleh sebab itu, perlu diketahui apa motivasi petani tetap bertahan 

menerapkan sistem integrasi sawit sapi ini meskipun ada larangan dari pihak 

perusahaan. Selain itu, belum pernah dilakukan pengkajian untuk mengukur 

tingkat motivasi petani dalam penerapan integrasi sawit sapi di kecamatan 

tersebut. Dengan diketahuinya motivasi petani ini, maka peneliti dapat 

mengetahui dorongan atau alasan yang menjadi dasar petani tetap menerapkan 

integrasi sawit sapi di kecamatan tersebut. Dengan diketahuinya hal tersebut 

harapannya akan memudahkan penyuluh pertanian dalam menyusun strategi 

penyuluhan terkait peningkatan motivasi serta teknis dalam penerapan sistem 

integrasi sawit sapi di kecamatan tersebut. 

Berdasarkan  hal hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Motivasi Petani dalam Penerapan Integrasi Sawit Sapi di 

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara” 

untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi petani dalam penerapan integrasi 

sawit sapi serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

penerapan integrasi sawit sapi di lokasi penelitian tersebut. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

sebagai berikut serta. 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam penerapan integrasi sawit sapi di 

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang.  

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam penerapan 

integrasi sawit sapi di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. 

 

C.  Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam penerapan Integrasi Sawit sapi 

di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. 



2. Untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani 

dalam penerapan integrasi sawit sapi di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang.  

 

D.  Manfaat  

Adapun manfaat pengkajian tentang motivasi petani dalam penerapan integrasi 

sawit sapi di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah, dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil dan menentukan kebijakan 

pembangunan pertanian yang berkaitan dengan kemampuan petani dalam hal 

penerapan sistem integrasi sawit sapi. 

2. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dan 

pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan penelitian selanjutnya dan 

penerapan rencana tindak lanjut yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan petani dalam penerapan integrasi sawit sapi. 

3. Bagi petani dapat memberikan pengetahuan sejauh mana kemampuan petani 

dalam penerapan integrasi sawit sapi.   

 


